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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisis penerapan 

sistem informasi akuntansi persediaan bahan baku dalam meningkatkan sistem 

pengendalian intern persediaan bahan baku PT. X, maka penulis menarik simpulan 

sebagai berikut: 

1. Kesulitan yang dialami perusahaan yaitu kurangnya jumlah karyawan dan 

kurangnya jenis dokumen yang digunakan. Kurangnya jumlah karyawan 

membuat perangkapan jabatan dan membuat pengendalian persediaan 

bahan baku tidak terkendali. Sedangkan kekurangan jenis dokumen yang 

digunakan, membuat sistem akuntansi perusahaan tidak tertata rapih. 

2. Sistem akuntansi yang diterapkan pada bagian persediaan bahan baku 

dalam perusahaan masih sangat buruk. Hal ini ditandai oleh banyaknya 

kerangkapan jabatan dan sangat sedikitnya jumlah dokumen yang dipakai 

oleh perusahaan. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan diatas, maka penulis mencoba untuk mengajukan 

beberapa saran dengan harapan saran yang diberikan dapat bermanfaat terutama bagi 

perusahaan dalam menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan sistem 

persediaan bahan baku agar dapat meningkatkan pengendalian intern yang lebih baik. 

Saran tersebut sebagai berikut: 
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1) Penulis menyarankan agar perusahaan menambah jumlah karyawan. 

Karyawan yang masih dibutuhkan adalah karyawan yang dapat 

ditempatkan pada bagian akuntansi dan bagian gudang. Bagian akuntansi 

direkomendasikan agar pencatatan yang dibutuhkan perusahaan dapat 

dibuat dengan lebih baik. Sedangkan bagian gudang dibutuhkan untuk 

mengendalikan persediaan bahan baku di gudang, baik barang yang masuk 

dan barang yang keluar. 

2) Penulis menyarankan sekaligus merancangkan dokumen-dokumen untuk 

PT. X supaya pencatatan dalam pemesanan dan permintaan barang dapat 

menjadi lebih baik adalah sebagai berikut:  

 SO (Sales Order) sebagai bukti pemesanan print. 

 BTB (Bukti Terima Barang) dan  BKB (Bukti Keluar Barang) 

sebagai bukti penerimaan dan pengeluaran bahan baku. 

 PO (Purchase Order) sebagai bukti permintaan barang ke 

supplier.  

 Kartu persediaan sebagai catatan jumlah persediaan bahan 

baku yang tersedia dalam gudang. 

 Formulir perintah produksi sebagai bukti perintah produksi 

untuk bagian produksi dan pembuatan sample, juga sebagai 

bukti persetujuan pengeluaran bahan baku dari gudang. 

 Bukti permintaan bahan baku sebagai bukti bahwa bagian 

produksi dan bagian pembuatan sample meminta bahan baku 

dengan jumlah yang tertera dalam dokumen. 
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Semua dokumen tersebut dibuat rangkap sebanyak yang diperlukan dan 

semuanya bernomor urut. 


